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A. Konsep Model
Dalam metakukam=peneclitiamr=Seorang ~perelitl_mendefiniSikan penelitian

engan banyak melakuKap kegiatan ada

dengan,seduf pghdang yang berbeda yal

hanyék p€neliti yang melakukan ke ngeércobaan, pencarian, dan penyelichkag

ang dilakukan untuk mendapatkan§fa alg@ dan prinsip-prinsip yang baru aga

fendapatkan hal-Nalgbaru untuk mena mu pengetahuamg@lan teknologi yang
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%@@etodeiniya d anc an di i
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Variasi adalah satu an untuk merangsang
penyesuaian pada respon latihan. Akuisisi keterampilan dan peningkatan kinerja
secara cepat ketika tugas baru pertama kali dilakukan, tetapi kecepatan dan

akuisisi lambat dengan pengulangan pada rencana latihan dan paradigma.
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pembebanan dengan waktu yang berlebih. Bahwa variasi latihan yang buruk dan
menyebabkan program overtraining, keadaan ini terjadi jika rangsangan latihan
sama diperkenalkan secara regular pada periode yang lama secara hasil akhir

terjadi penurunan atau Kinerja.yamg m tedak _dapat dijelaskan bentuk dari

overtraining(Bampd, 200

Jertirutl hlku Sugiono “Researc, Development” men eperti

2lalt dikemukakan bahwa metode e dan pengembangan (researsh ‘gnt
dey€lopment / R&D) adalah merup penelitian yang digunakan urgu

nenguji keefektifa

pheneliti sehingga, Mefighasilkan produ u, dan selanj

produk tersebut (SklgI10NON20k4 )

am bukulye, "Educatr@falfResearch™, mepjelaskan babw@ Penelitian d

bangan am pendtéikanfadalah mode gembangan#Berbasis i

temuan ha . plya  diguna ’ merancang

jaran, yang kemudian se€ara atis diuji cobakan di

48 NECES.

D.2001. Futsal

Olahraga pasyarakat

Indonesiawyaiti olahraga | yang masuk ke Indongstd pag

kali pertama dimainkan“ei, Urtiguay~pada™tatem™ 19307 ketika versi five-to-five

Tahun 1930 seorang professor warga Negara Uruguay Juan Carlos Ceriani timbul




ide atau gagasan untuk memodifikasi empat cabang olahraga dijadikan satu

cabang olahraga yang disebut Futsal. Empat cabang olahraga itu adalah :

a. Football adalah sepakbola, per
kaki atau su

bola basket, ju

andball adalah bola tanga
dari samping.

d. Waterpolo agalaim™p@legair, tidak

yang kasar

ersi baru ¥ iseb v

eGlal'l G

satu diahta

Association, 2006

eempat ini dig@ihg
al (Hatta & RS
ang olahrag

1 daripada

§" Olahraga futsal diartikan
gala an dengan panj

inan yang mencetak gol menggunakan

h pemain dalam Ipimpin oleh

l@pangan dan larangan mencet

iperkenag an kontak badan

cabang olahraga

tSalei dian futsah
uar lapangan sesuai @

tanding

edangkan unl}
r.
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ain Futsal MoUérn*Hal.119
idpa saja, mdlaiPdari orang tua, remajm

maupun wanita karena uktikag

| dapat dimainkan Ofe

sedikit memberikag angy besar dalam p n

S i Indonesia sehingeamiitidaledimainkan oleh s

butuhkan kemampuan tehni
S
uan tehniknya

ruangan dengan kompetensi kemampuan tehnik tinggi dengan jumlah pemain

sedikit, waktu bermain cepat dan kesempatan dalam mencetak skor lebih besar

(McLontosh & Thaler, 2004). Olahraga futsal sangat dinamis karena setiap
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pemainnya dituntut untuk terus bergerak untuk dapat menerima dan membawa
bola. Dan pada permainan futsal sendiri dapat melakukan pergantian atau rotasi
pemain tanpa ada batas yang ditentukan sehingga kualitas dan intensitas dari

permainan itu tidak berkurang

dinar~futsal juga lebih baflyak menggunakaf™telapak kaki bagian
3aat menahan bola da ggiring bola daripad Qaman

epakbola. Permukaaan lapangan y@ng u rumput sintetis dan ukurar\boJa

ba PDadlg

afNg sedikit berbeda dengan sepakbol at setiap pemainfutsal harus dapat

an uraian diatas

enahan dan meRggIring 3 dengan Telapak kalgi®Berda

a futsal adalah Jpermaia

pandall, waktu ber 2, jumlah pq
tZarturan- h

ik dasar bermain merupakan bagi@” yang penting untuk mem
akti ngan baik. Teknik gde

melak mainan. Bahwa deae jivammieknik; berarti mem

%dan dapat dikudSainya unsur-unsur peﬁ
an Nsewajar 4/3 2016). Teknik-t \ergolon
e e AP

rendah tifgka » han-latihan teknik itu dituju

1 1 ‘ dapat disimpulka dakbola yang telah

cﬁkasi dala

Didalam bermain futsal terdapat beberapa teknik futsal yang harus dikuasai oleh

pemain atau atlet, bahwa dalam futsal pemain juga memperlajari untuk bermain
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lebih akurat dalam hal teknik dasar bermain, seperti teknik passing, control,

chipping, dribbling dan shooting (Hawindri, 2016)

Teknik dasar mengumpan (passing) Untuk menguasai keterampilan passing,

diperlukan pengugsaam=0erakan diinginkan tercapai.

Passing adglal memindahkan atau meng@per bola dengan pengudsaan, bola yang
tepat seffinggd tepat pada sasaran ya n dituju. Teknik dasar rpérabkan bola
cgnyol), tujuan menerima/mengh@nti la adalah untuk mengontrol\bgJa
ahg termasuk didalamnya untuk megmg

empo permaina, yqnengalinkan laju

permainan dan méggpermudamuntuk passing (Hawiadi$ 20

Teknik dasdg,.chipp futsal merupa ’;f g meng@mpan lambung

epatu untuky mel@Wati tawan gkarena 14

ong pass Kepada

nakan ‘bagian=ate a0

NE)

n yang tida

~\ untuk mélep

temagPSatu team. Teknik chipping@hampir a teknik passing, perbe a

a saat chipping bagiaaa Ag._sepatu dan perkenadnyaStepat

menciptg ejakukan

dribbling "yaittr eaggl akLbagian dalam, (2)
menggiring bola dengan Teaggunakam~kaki bagier™ luar, (3) menggiring bola

dengan menggunakan punggung kaki.
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Teknik dasar shooting adalah menendang bola dengan keras ke gawang guna
mencetak goal. Teknik dasar shooting ini juga perlu diajarkan pada setiap latihan

agar pada saat pertandingan dapat memperoleh hasil tembakan bola yang terarah

pulkan bahwa Olahkgga al adalah
difikasi dalam segi Iap! 3

daiperakturan-peraturannya.

ke arah gawang.

Berdas; pefian diatas dapat di

Tidak hanya ukuran lapangan, waktu bermain, ukuran bola, jumlah pemain

dan peraturan-peraturannya saja yang dimodifikasi. Tetapi gawang futsal juga
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dimodifikasi menjadi lebih kecil dari gawang sepakbola. Yang semula gawang
sepakbola lebarnya 7,32 meter dimodifikasi menjadi menjadi 3 meter, yang

semula gawang sepakbola tingginya 2,44 meter dimodifikasi menjadi 2 meter.

2. Hakikat Latihan

Dalam dénia#6

ahragerKata latihan gudahlah tid@k=asing™lagi™kita dengar,

na pasing-masing mempunyai agliydan makna sendiri-sendi

fsaha /yang bertujuan untuk meniBOkatkank prestasi diri sendiri baik “amati

alipun yang profesional. Akan t berasal dari kata dalam bahgsa

Jnggris yang dapat mefgaadung beberap@ makna sepgiiig@PrecCtige, exercises, da

training (Sukadiyagto, 2006jghal. 5). Latihan mem#pakan pew€rapan dari suatu
naan untUkmmeningkatkasl kemampuan ampilan § bersisi n&
n praktékisehingga S lengan tujuddldan sasaran g akan dFaE .

an menurut Harrep 0@ Nossek dikdsipidari Sukadiyanto latiha

es penyempurnaan kemamp

an gan pendekatan ilmiah, i

terencana dan teratu aiRgeandana meningkatkan dan

atihan ju

S'NEG
encapai muttl p simal denga

Sistematis tersebut di atas

g waktunya.
Ilaksanakan secara teratur,
terencana, menggunakan pola dan sistem tertentu, metodis, berkesinambungan

dari sederhana menuju yang komplek, dari yang mudah ke yang sulit, dari yang
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sedikit ke yang banyak, dan sebagainya. Sedangkan berulang-ulang yang
dimaksudkan di atas artinya setiap gerakan yang semula sukar dilakukan, kurang

koordinatif menjadi semakin mudah, otomatis, reflektif gerak menjadi effisien

(Iriyanto, 2002).

Latihan 4 Ikan sebagai pe

rtujuan untuk mening kapasitas fungsional

than (Hadi, Hariyanto, 20 ing atau latihan adalah pros
stématis dari berlatih atau bekerja dilakbikan secara berulang-ulang denga

ban latihan yang*s@makin bertambah@Sistematis maksu@ia adalah terencan
dengan, teratur sé ’k al dan menurutipe entugeperti latihan dari
le ang mud@he,menjadi™ogeel Sedangkan lagilen dila berulang

-ula
nya adalak,agar la ang dilakukag Jadi lebil dah se'ﬁ

lanjutkan dengar1a aNg lebih befa

adt, Harlyanto, 2016).

latihan secara umum adgla efibantu para pembina, pelati

r dapat menerapkam™ dag. memulik

ah untuk membantu atlet,
meningkatkan keterampilan dan prestasinya semaksimal mungkin. Untuk

mencapai hal itu, ada empat latihan yang perlu diperhatikan dan dilatih secara
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seksama oleh atlet antara lain, (a) latihan fisik, (b) latihan tehnik, (c) latihan

taktik, (d) latihan mental (Hadi, Hariyanto, 2016).

Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan latihan adalah hal yang dilakukan

dah ke sulit dan sederhana &€ le mpleks, berulang-ulang ag

an yang dilatih menjadi muda otgm@tisasi. Tujuan latihan adalah urifu

an atlet dan b

eningkatkan ke rja sesuai kap 8 untuk optimalisasy

kinerja atlet (BOmapa, % and Methodology aininggDoboque, 1994,

h

uk menGapai latiha but diperluka atiha didukw,{

I ilmu antara 1am™p gy olahraga a, ilmu gizi o

i fisiologi, psikologi kepelatiian, perkEmbangan motorik, belajar,

itu sendiri menjadi pemain profesional dan hebat.
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Tujuan latihan sangat berpengaruh terhadap perancangan program latihan,
karena akan menentukan jenis ataupun metode latihan yang akan diterapkan.

Menurut Tudor O. Bompa, dalam perancangan program latihan harus

menggabungkan beberapa itu: (Bompa, Theory and

ue, 1994 khal. 5

merupakan fondasi dari gum@n) prestasi. Sebab teknik, takti

iKis dapat dikembangkan dengan p atlet memiliki bekal kualitas

idak dilatih se baik, akan_mae

ats atlet mengalamy

g8Entrasi menurun.

1 Rlelaha platlikan kemampudh

ntuk MeRjada dan meningKatkan kondisidfiSik seorang atIE
an preStasiyang maksima

[=

K menm@hirkan teknik-teknik gera

gLl m 0a

n teknik adalah latihan u

efesien (Harsono,

a0andmo lahrageamyéng ditekuni

Dengan banyaknya stimulus yang diberikan, menjadikan atlet dapat mengambil

keputusan yang tepat saat pertandingan. Teknik-teknik gerakan yang dikuasai
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dengan baik harus dikolaborasikan dalam pola-pola permainan, formasi-formasi,
serta strategi dan taktik pertahanan maupun penyerangan. Dalam futsal latihan
serangan balik dan bergerak dalam formasi merupakan sebagian contoh latihan
taktik.

d. LatihanPSiketo0i

fffapinifdiperlukan untuk men kemampuan fisik, tekNR dan=tgktik.
aéng’Sehebat apapun seorang atlgi¥ika@memiliki psikis atau mental yang, tiga
paglis maka atlet tidak bisa mencapaidperfafiia terbaiknya (Bompa, Theory anet

Wethodology of Tra

guDoboque, 19 al. 101). Psikis g baik dapat diliha

1 dari percaya dirfyda gatijuang yang tinggighPs dapét dilatih dengan
kan latindmetanding, Pemlerian motivasi,fpéMenaman sikép sportivitas dig

menye '

an Teori

melatih keempat komponen d@fatas, atlet juga harus

dan pemahaman yafg DaikWerhad@pCabang olahraga yan

baik akan ‘sep&t menibén

gepat berkemb

&ng harus dilakukan oleh seorang atIe{ar}
karena »4 r&e i “teori agaf |
a ri unsur fisik j dalam perihal apan dan

atis yang dilakukan secara

berulang-ulang, progresif dan mempunyai tujuan untuk meningkatkan penampilan

fisik. Sistematis berarti latihan yang dilakukan secara teratur, terencana, menurut
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jadwal, dari yang paling sederhana terus menanjak menuju yang lebih kompleks,
dari yang ringan ke yang sukar, dari yang mudah ke yang berat. Kemudian

dilakukan secara berulang-ulang berarti gerakan yang dipelajari harus dilakukan

dan koordinasi gerak yang_masi

pelaksanaanpy

yang,eita menjadi lebih efisien. ahami dan mengerti apg naksud dan

juén dari latihan itu, maka apa v I tujuan suatu latihan tersebtf aka

jergapai secara maksimal.

34 KHakikat Defense

Pada permaiga membangun sebtial Bfg_pertahanan yang

1 kokoh dan susah dijehe gb pemain lawa /! sangat dipengaruhi oleh

Goa faktdim, sepe pertahan yailC af, Kemai
@ dalam mete akafl bertahany’ pe Knik dan

prinsi@ dalam pertahanan, danS8berbagai¥'tips serta trik lainnya

me aflankan gawangnya aga

aJ

at tim dalamymenganie gaxvangmya dari gem angan

dma dan komu i tim
b 4& rtahan de Ma pertahd jpGa
berlahgstng\ Pola perma |¢ kai ketika

sebuah tifpyang

itentukan Seberapa sOlid kerja

efigifadapi

angat sif untuk menyerang. Hal_ia*SeripgrteTjadl Ketika tim

lawan dalam posisi yang,tertingge O Mya=aam=Tituatdt untuk memenangkan

pertandingan sehingga harus mati-matian dalam melakukan penyerangan.
Demikian sebaliknya bagi tim yang lebih unggul skor golnya cenderung akan

lebih memilih untuk mempertahankan posisinya dengan menerapkan strategi
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permainan bertahan, terutama di saat mendekati waktu-waktu akhir yang nyaris
hanya mengandalkan serangan balik dengan memanfaatkan kesalahan dari pemain
lawan.

1. Strategi Bermain Bertahan

Ada bebgrapz digugakag pada suatu

pertapeifiganm yang berlangsung di lap . Semua itu tergantung, dar=seQrang

gelati

alam menerapkannya ke rgpnainan tim tentunya denga

ihan dan kekurangannya. Be tigsmnungkin akan berbeda pula stateg

n gaya permainanyamg.dipakai dimanh@hal itu disesuai dengan karakteristi

dan kemampuan

ingpelari sang pelaay dalam mengatufstrategi padafPermainan futs
gat me an pola'agftandingan yangd dibangun inya OIT

Saat seorang pela plerikan peflg gan instruksi kepada

erapkan pola permainan Bertahan t€ntunya ia memiliki panda

ndiri terhadap keptrt®annyaitala™menghadapi gaya per
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A. Covering
Covering adalah gerakan untuk melakukan penjagaan terhadap pemain lawan

secara berlapis dalam mengantisipasi setiap ancaman yang berpotensi

memberikan peluang kepadg

ara melakukan covering terha lawan yaitu dilakukan dengan Qué

ang pemain yang'eémeda posisi dimage satu pemain mefja0a ketat pergeraka

pemain lawan sedangka alfilainnya berada pég pepds yang tidak jauh

d sisi pem@ig,_pertama™@ike satu pemaif asil dilew#@ti lawan ma

yang sa a siap mengkever dan mengh; 0 pemain an. ,

ring biasanya dig gntuk meng past pergerakan law

i_kualitas dan skil individu§ano

ang@at bagus sehingga harus

—+

ang super ketat WATUK _oW@Inatika™™ pola serangannya

dua cara ya

1. Repliegues centratiewpemain_beskumpu engelilingi pemain lawan

yang sedang menguasai bola supaya ia tidak memiliki ruang untuk
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2. mengumpan ataupun menendang langsung ke arah gawang sehingga bola
bisa direbut dari penguasaanya.
3. Dua pemain secara sejajar bertahan di lini pertahanan untuk menutup

ruang gerak pemain lawanrnya _dempertpaya untuk langsung merebut atau

., [0
3. FEermig i

opmasi futsal yang dipakai olel s tim untuk bertahan juga

penting dalam mempe kemenangannya hingga

rtandingan. Dengafigmenggunakan for@easi bermain yaaggiepat,dan mempelajary

gaya permainan g akan sangat meny@l pagl_pafa pemain lawan

bentengypertahanan.

erapa fofimasi yang d1g dalam bertalfz

TA

ormasi 2-2

si futsal jenis ini sering d¥pakai olell sebuah tim untuk pola p

rtandingan. Form&sf™2-2.n¥etupakafenis formasi yang
futsal dimawe®2*Demaifl berad@eiOepan dan 2 ? i
ang. Hal ini biasa dilakukan ketik: aé ain

NEGES
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par 2.3 Defense Futsa

pemain lawan melakukan kepada temannya maka.] &in

aftaflan harus berusaha mendekati¥bo tik merebutnya dan 2 orang pemain

ahg lain melakukan covering sedang main yang lainnya turun ke daergh

pertahanan  belakamg,. da

gnjadi tameng terg ehigfgga hal ini bisa

‘ mempersulit tim lay ala nbangun pola

cFormai
ZS forma imitiga Bisa digunak;

bat penyerangan lawan d@mberfungsiienguasai blok tengah ket a

' pertahan

RTA

oleh pemain lawar=*81_§€pa™=eeerah pinalti.

skil dan kerja ‘saffia_varg'baik™a
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4. Macam-macam jenis defense permainan futsal

Dalam melakukan defense dalam permainan futsal, ada 4 macam jenis
defense yaitu :

a. Man to man

Man_te=nrar peEraktimenjaga pemain

saty’ latvaarSatu, kemanapun lawalll itu berlari dan bergérak, WeRjaga ketat

Oepgar jarak 1 sampai 1,5 me

gabungan antaraw

ertahan mix :

ZMix De
Sistem bertaha

n dan zone. Poin-poin pe

alam keadaan norfea!l] seof@hg pemain sudah menandai
i ada satu ain_melakuka ahan man t

ran sesungguhnya dalam bertahan.
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tsal Mix Defense

Gambar 2.6 Defe

Keterangan :

askan untuk_melekukan penjaga

tahan nomor

1. PemainWbe

catatan pemain

khus 8 ap g\ ain lawan no

terse mpuan spesiald: altrmengikuti pergerakan

J
C <L
ZZ Pemain's 0012, 4, dan 5

onal/Area (Pertahanan Dagrah)

%Slstem bertahan za meflipakd™ tipe pertahanan i tiap
?nya diharuskan ¥efjaga d@€rah & u dalam mengha rangan
& I, Futsa : L 202dwhal. 100)

oin-p@ bertahan zone adal \
emfasilita § NEG%

n anisasi dalam quick attack atau

pertahan zo

ahan yang lain.
4. Membuat koordinasi yang baik.
5. Sumber utamanya adalah bola dan ruang, bukan lawan.

6. Dapat memperbaiki pertahanan tim.
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Kelebihan sistem bertahan zone :

1. Dapat memanfaatkan serangan balik.

N

. Mengurangi jumlah pelanggaran tim.
3. Memfasilitasi pelgpis=(etve

4. Kendisfis ik tieate=terlalu terkuras.

Ekurahgan sistem bertahan zo

. Jika dilakukan di dangeg&re mudahkan lawan untuk melakuka
shooting.
2. Jikal ing cepat sulitntuk memb .

3. Dibutlikka j dan komunika .

f
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Contoh sistem bertahan zonal/area (pertahanan daerah) :

Gambar 2. iste cetahg s di Safe Area

Keterangan :

1. Nomor 1 (satu) GoalKeeper
2. Nomor (2,3,4,5) Player/ Pemain.
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d. Alternative (Pertahanan Kekurangan Pemain)

Sistem bertahan alternative merupakan tipe bertahan yang dilakukan
ketika tim kekurangan jumlah pemain bertahan (jumlah pemain bertahan

lebih sedikit dibandingkan _peefair™eenyerang). Hal ini dapat disebabkan

terdapat satu

rtahan yang mendapatkén, kartu merah (FDPFI, ®ytsaj Coaching

nual, 2021, hal. 102).

Point —point penting tipe be taepative :

°ka bisa membu

ghanan tim iiaya

. Dibutufkan koordinasi ant ain sehingga_ua

keputysa < ANg sama.

1 ;
1 f . Dilakukandfareanio terdarigaris

CB. Menegiptaka afa jumlah.
z4. Ketlka Aot

diri.

baik -’u'

daptasi perubahan gi

Gambar 2.13 Sistem Bertahan Alternative 1-2



28

4 Sistem Bgrtahan Alfg /e 2-
1 Keterangan '
Cl. No (satu)'S eeper <'
ZZ. Nomor (23" emain. n '

. H at Variasi
latihan adalah latihan

tidak sama di setigp

pertemuan api, tetap untu j
gjtannya ager siswa/peserta Iatiha@uh

atihan yang kita b i
S NEC

suatu bentuk latihan atau

st@gde-metode dan materi/isi

proses

kegiatan yang bertuj et, serta mengurangi
kejenuhan dan kebosanan, variasi latihan dilakukan untuk meningkat kan prestasi
atlet menjadi lebih baik dan variasi latihan juga menghilangkan rasa jenuh dalam

proses kegiatan latihan. Variasi latihan adalah keterampilan yang harus di kuasai
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guru atau pelatin dalam pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan peserta didik
atau atlet, agar selalu antusias, tekun dsan penuh partisipasi. Variasi dalam proses
pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatanyang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajat-pesEria-thidiK serta_menguruangi kejenuhan dan

kebosanan (b asq, 2010hal™/3).

BenttK_Jlatihan  variasi latihan ukan agar kegiatan \latMens, atau

pembeldjaran tidak membosankan au peserta didik dan meningkatka
pnofivasi bagi atlet untuk mengikuti agM@atihan. Lathan yang dilakukan bigsé
latihan untu

gaja  berbentuk , PeRmbahan-perubahan® dalam pela

1 meningkatkan préstasi atietigepelti latinan menggitia@oe1a depgéin zig-zag.

juan dan Marfaat variaSifiatthan (Moh. Uzgg®sman 2010

Untuk pimbulkar eningkatkag atian_si kepadaﬁs

spek mengajar yang a1

tuk memberikan kesempatan ba@i perkembangannya, ba iagin

etahui dan menyel#&T_pad@Siswa tefitang hal-hal yang

memberika esempaton Kepaed siswa ata\v untu

menerima pelajaran yang di senan

aMasitadalah suat!!

on latihan, perlodlsa5| latiha runkan

kemonotonan ata i ransang adaptasi

fisiologi yang hebat (Tudor, 2
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5. Hakikat Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran

(tatap muka) baik dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud

untuk lebih memperkaya dan wawasan dan pengetahuan dan

kemampuan yang telak Kl.darBerbagalbidang

Ektrakiirjkyter dapat dijadikan seba adah bagi siswa yangspemiliki minat

pENg egiatan tersebut. Melal@¥peldtinan dan bimbingan guru;™kegiata

ekstfakurikuler dapat membentuk sia erhadap kegiatan yang diikuti glé

Nara siswa.

Ekstrakurikuler “S@mehici. mMemiliki arti seba pendidikan yang

terdapat disekolah da N\ diluar kelas " (hjangf minat maupun

Gerta unttlis menamee vagan peserta didj
ZIrakurikule io pendidi ;' am pelajarant,.yan

dil

n untuk membantu perkemBangan pegSerta didik sesuai dengan ke

at serta minat mela pg_secara khusus diselaéhggatgkan

yang berke dan

G cl]

“menyatakan awal

enam belas tahun atau tujuh belas tahun, dan akhir masa remaja bermula dari 16
atau 17 tahun sampai delapan belas tahun, yaitu usia mata secara hukum”. Dari

pernyatan tersebut dapat dikatakan siswa Sekolah Menegah Atas masuk ke dalam
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golongan masa remaja karena usia siswa SMA itu berkisar antara 15-18 tahun,
walaupun ada siswa SMA yang memiliki usia diatas 18 tahun tetapi itu tidak

semua orang. Secara biologis atau jasmani siswa Sekolah Menengah Atas masih

dalam masa pertumbuhan, had=T sclinat=dari pertumbuhan fisik yang

berbedabedaséntara™a gtal prempuan maup Man seenis dan sebaya.

arg pSilkologis siswa SMA masi at labil, karena masa-masa*madalah

dimana para siswa menc iri mereka untuk menuju “Qroge

edéwasaan. Secara sosial masa- lebih aktif dengan dunia terja

karena lingi

gebaya, teman beg sangat berpera

penting dalam pewabe gofibadian seorang SIS

a SMA/SMK rata-rataietusia antara 15%iN@0a 18 tahu@dan termasuk

usia ma emaja. MeRult Havighurst Hurlg 1 (1991)

oleh Rita Eka,dKk Ugas perkembanga

A 2008, p

, adalah sebagai berikut:

ng harus dilalui dalam masa i

apai hubungan bal™Qapgyahg.leP” matang dengan te aya

¥

f. Mempersiapkan petkawinan dap-eluarga.

g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk

berperilaku mengembangkan ideologi.
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Tugas perkembangan pada masa remaja menuntut perubahan besar dalam

sikap dan pola perilaku anak. Akibatnya hanya sedikit anak laki-laki dan anak

perempuan yang diharapkan untuk meguasai tugas-tugas tersebut sebelum awal

Rancangan mod ihan defense §pada futsal gil@k@kans dengan metod

penelitian dan pefgembangaiy@ng digambarkanid pagapgifenurut Brog and

perti dik(fipedari buKteSUgiyono sebagderikut_kemadithan menje&
inci langKahwang diuraikag diatas.

adahuluan grvel) untuk mengu

elakukan penelitia

ormasi kajian pustaka, pepgagaa kelas identifikasi per

ijumpai dalam peNibclajatdisiangierangkum permasal

perencana Jentifikasidan GBTMisi ketera

i urutan pembelajaran), dan uiji at i cobagkalé
kan jenis JNEQI meliputi: an/ materi

perargkat-evaltasi.

4. Melakukan uji coba™lepangan-tahap awalk=Pengumpulan data/informasi
dengan menggunakan observasi, wawancara dan kuisioner, lalu

dilanjutkan dengan analisis data.
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5. Melakukan revisi terhadap produk utama berdasarkan masukan dan saran-
saran hasil uji coba lapangan awal.

6. Melakukan uji coba lapangan utama.

an uji lapangan opegaSianal dan data dikump
awancara, observasi dan kyisto

. Melakukan revisi terhadap p berdasarkan saran dalam uji cgbs

lapangan.
. MendestifpipastkanligiadSimengimplementas produkgfmelaporkan dan

memper produk alli pertemuan @ Umlah ilgai@h, bekerja sa

cdengan aerbit bukU"uptuks sosialisasi prg ersebut(S@giono, 20

arkan saran dalam w

estiminasikan dan“engimPlementasikan produk, mela

produk akhif

gt pertémuan oe mlah ilmiah

ik, buku untuk sosialisasi produk terseb\(Su

dala; &aiN iNadirkan da

yang biasa mengikuti model pen gan

paglan

prosedulpangemb apQ dianut

oleh peneliti. Mddel Yaag erik grafigka  kerja untuk
pengembangan teori dan penelitfam. Dengan Trengikuti model tertentu yang dianut

oleh peneliti maka akan diperoleh sejumlah masukan (input) guna dilakukan
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penyempurnaan produk yang dihasilkan, apakah berupa bahan ajar, media atau

produk-produk yang lain.

Penelitian pengembangan didefinisikan sebagai upaya untuk mengembangkan

A~
suatu produk yang efektif dan berupa bahan-bahan pembelajaran, media, strategi

A
pembelajaran untuk digunakan di sekolah, dan bukan untuk menguji teori (Gay,

)

Metode penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai suatu metode

penelitian yang dipakai untuk men‘?hasilkan produk tertentu dan menguji

NeRE angan terdiri darx

s
g
Jos N
-34S NEGES

/efektifitas produk‘tersebut (Sugiyono, 2011)

1 f { Menurut Sugi ngka gkah penelitiafiglé

c Potensi,da
ZPengum )

esain produk

idasi desain




